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ABSTRAK
PERAN PENASEHATAN BP4
DALAM MENCAPAI KEUTUHAN RUMAH TANGGA
(Studi Kasus Di Kelurahan Purbayan Kotagede)

BP4 merupakan sebuah lembaga yang bertujuan untuk mempertinggi mutu
perkawinan guna mewujudkan keluarga yang sejahtera. Bahwa pada era globalisasi saat
ini peran BP4 sangat diperlukan untuk menciptakan iklim kekeluargaan yang kondusif
dalam menasehati keluarga agar semua anggota keluarga menjalankan agama dengan
baik dan benar serta memiliki akhlaqul karimah.

BP4 Kotagede mempunyai tugas memberikan bimbingan dan pendidikan kepada
masyarakat khususnya kepada calon pengantin (catin), pemuda dan pemudi yang akan
melangsungkan pernikahan dan penasehatan terhadap keluarga bermasalah. melihat
bahwa di Keluarahan Purbayan terdiri dari masyarakat dengan latar belakang yang
berbeda, tidak bisa menutup kemungkinan bahwa permasalahan keluarga bisa muncul
setiap saat. Untuk itu peran bimbingan dan penasehatan BP4 sangat diperlukan dan
diharapkan dalam kinerjanya mampu mengantarkan menjadi keluarga yang bahagia.
Dengan demikian apakah penasehatan yang diberikan oleh BP4 Kotagede sangat
berperan dan apa dampaknya terhadap keutuhan rumah tangga di Purbayan. Tujuan
utama kajian skripsi ini adalah menganalisis dampak yang dirasakan oleh masing-masing
keluarga di kelurahan Purbayan terhadap adanya penasehatan yang diberikan oleh BP4
dan apa peran BP4 terhadap keutuhan rumah tangga.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan normatif sosiologis. studi ini dikaji
dengan metode deskriptif-kualitatif, yaitu menganalisis pandangan masyarakat terhadap
peran penasehatan BP4. Datanya diperoleh melalui observasi, dokumentasi dan
wawancara semiterstruktur dengan keluarga masyarakat Purbayan. Hasil wawancara itu
dibandingkan antara satu dengan lain untuk ditarik kesimpulan mengenai pelaksanaan
penasehatan BP4 dan kondisi real keluarga tersebut setelah observasi langsung ke
keluarga yang utuh.

Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa keluarga masyarakat Purbayan
memberikan tanggapan mengenai dampak yang dirasakan dari adanya penasehatan BP4
kedalam tiga kategori, yakni menjaga keharmonisan, memberi pemahaman tanggung
jawab kepada suami istri dalam berkeluarga dan mendorong untuk menjalankan
kehidupan yang agamis. Hasil penelitian dari peran penasehatan BP4 dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu memberi solusi dalam memecahkan
permasalahan rumah tangga, mendamaikan suami istri agar tidak terjadi perceraian atau
hal yang tidak diinginkan dan memberi wawasan pengetahuan dalam membina rumah
tangga.

Berkaitan dengan kasus yang pernah terjadi pada masyarakat Purbayan
menunjukkan keberhasilan BP4 dalam pembinannya dan keberhasilan keluarga yang
menerima, menyadari dan mengamalkan penasehatan tersebut dengan kesadaran dirinya.
Sehingga keluarga mereka tetap utuh dan mereka jalani penuh dengan kedamaian,
ketentraman sakinah mawaddah wa rahmah. Karena keutuhan rumah tangga tercipta
bukan berarti tidak adanya permasalahan dan problema di dalam kehidupan berkeluarga
tetapi keutuhan rumah tangga tercipta atas keberhasilan anggota keluarga dalam
menyelesaikan permasalahan rumah tangganya
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) | alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< | ba’ b be
< | ta’ t te
& | s\ s\ es (dengan titik atas)
g | jim j je
Clh h ha (dengan titik di bawah)
& | Kha’ kh ka dan ha
Q| dal d de
3| zal z ze (dengan titik di atas)
J|ra r er
J| zai z zet
U | sin s es
U | syin sy es dan ye
o | sad S es (dengan titik di bawah)
ua | dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
Bz zZ zet (dengan titik di bawah)
€ | ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
é gain g ge
o | f2 f ef
8 | qaf q qi
& | kaf k ka

vi



J 1l lam 1 ‘el

g | mim m ‘em

¢ | nun n ‘en

S| waw w w

o | ha’ h ha

& | hamzah ¢ apostrof
S| Ya y ye

I1. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

5= | ditulis

muta’addidah

e | ditulis ‘iddah
II1. Ta’ Marb(tah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis A
48 | ditulis hikmah
4 ) | ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak tampak terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti

zakat, sholat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan A

<L N Al | ditulis

Karamah al-auliya’

c. Bila ta’ marbiitah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis ¢

sl 3\<

ditulis

Zakat al-fitr

vil




IV. Vokal Pendek

— | fathah ditulis a
_ kasrah ditulis 1
- dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
L. Llals | ditulis Jjahiliyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
2. o | ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis 1
3. o S| ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis a
4 a s b | ditulis furid
VI. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
1. eS.\g.\ ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
2. J ¢ | ditulis qaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
(‘3"“ ditulis a’antum
ae | ditulis u’iddat
(:3 )S.w u.d ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

viil




a. Bila diikuti huruf Qomariyyah

o A | ditulis al-Our’an
w=kdll | ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menyebabkan syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ (el)nya

cladl | ditulis as-Sama’
el | ditulis asy-syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

5=Y) )él\ T }'J ditulis Zawi al-furiid
Al Jal | ditulis Ahl as-Sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya pernikahan merupakan penyatuan dua insan antara laki-
laki dengan perempuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang
harmonis dan sudah menjadi fitrah manusia untuk saling berpasangan.
Perkawinan yang diajarkan oleh Islam meliputi multi aspek yang menyiratkan
banyak hikmah di dalamnya. Salah satu dari sekian banyak hikmah tersebut
adalah bahwa perkawinan dapat melahirkan ketentraman dan kebahagiaan

hidup yang penuh dengan kasih sayang. Sebagaimana Allah SWT berfirman:
Baga alin Jea g Lgal) I gl Lol g3 aSudi) (pa oS (318 O Alil(hag
oo a Bl cuY Al AT daa
Sebutan “keluarga sakinah” yang dapat diartikan dengan “Keluarga
Sejahtera”. Diperoleh dari surat Ar-Rum ayat 21. Yang menyebut tujuan
perkawinan dalam aspek kerohanian, yaitu ketenangan hidup yang dapat
menumbuhkan ikatan rasa mawaddah dan rahmah (cinta dan kasih sayang)
diantara para anggota keluarga.’

Setiap orang selalu mendambakan rumah tangga yang dibinanya tetap

harmonis penuh kasih sayang memperoleh kedamaian dan ketentraman, akan

" Ar-Rum (30): 21.

2Ahmad Azhar Basyir, Keluarga Sakinah Keluarga Surgawi (Yogyakarta: Titian Ilahi
Press, 1994), him. 11.



tetapi dalam mengarungi bahtera rumah tangga akan banyak mengalami
rintangan dan ujian hingga tidak jarang pula setiap pasangan mengalami
keguncangan dalam rumah tangganya. Kenyataan kehidup menunjukan bahwa
membangun keluarga itu mudah, namun memelihara dan membina keluarga
hingga mencapai taraf kebahagiaan dan kesejahteraan yang selalu didambakan
setiap pasangan suami istri sangatlah sukar.’ Hal ini disebabkan adanya
persoalan yang sering muncul dalam suatu perkawinan, yakni menyatukan dua
pribadi yang berlainan jenis, sifat, watak, pembawaan, pendidikan dan
pandangan hidup, sehingga dengan adanya perbedaan-perbedaan tersebut
sering menimbulkan kerenggangan dan perselisihan.’

Aisyah Dahlan menyatakan bahwa:

Rumah tangga bahagia ialah jika seseorang dapat hidup tenang merasa

aman lahir dan batin. Perasaan aman dan nyaman dapat dicapai jika

seseorang sudah menyadari atau mendalami: (1) hakekat keluarga,

hakekat hidup dan kehidupan; (2) ilmu dan ketrampilan menjamin

penghasilan dan mengatur rumah tangga; (3) ilmu agama dan

mengamalkanya agar dapat tawakal kepada Allah Tuhan Yang Maha

Kuasa dan berbudi pekerti yang baik.’

Ketiga komponen tersebut adalah indikator dari perasaan aman dan
nyaman seseorang. Dengan demikian, faktor utama yang dapat mempengaruhi
terciptanya keutuhan rumah tangga adalah agama, pendidikan dan ekonomi.

Salah satu prinsip hukum perkawinan Islam adalah menguatkan ikatan

perkawinan agar berlangsung selama-lamanya, karena itu segala usaha harus

3 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 1.

4 Djamil Latif, Aneka Perceraian di Indonesia (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982), hlm.
29.

> Nj. Aisjah Dachlan, Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama Dalam
Rumah Tangga (Jakarta: Jamunu, 1969), him. 40.



dilakukan agar persekutuan itu dapat terus berkelanjutan. Kenyataan demikian
tidak akan terjadi perselisihan dan perceraian bila ada komitmen yang kuat
antara suami isteri untuk menjaga cinta kasih dan saling membantu
memecahkan persoalan rumah tangga. Sehingga mereka akan memiliki seni
sendiri dalam menghadapi problematika rumah tangga.

Pada realitanya kehidupan rumah tangga tidak sepi dari adanya konflik
yang muncul karena perbadaan pendapat antara pasangan sumi istri, namun
yang paling penting bagaimana mempertahankan keluarga tetap utuh. Hal
semacam ini dapat dilihat pada masyarakat Purbayan Kotagede, bahwa pada
akhir-akhir ini banyak keluarga yang mengalami keguncangan dalam berumah
tangga yang mengakibatkan percekcokan dan pertengkaran karena masalah
yang ditimbulkan oleh salah satu pihak, walaupun pada awalnya perkawinan
mereka dilandasi dengan rasa saling mencintai.

Dengan demikian pernikahan yang mengandalkan rasa cinta saja
belum cukup untuk dijadikan sebagai landasan dalam berumah tangga. Setiap
pasangan suami istri memerlukan bekal dan landasan tentang teknik membina
dan mengelola rumah tangga yang baik. Pada umumnya pengetahuan tentang
keluarga diperoleh secara naluriah saja dan belum ada pendidikan khusus yang
memadai bagi pembinaan keluarga. Sehingga tak heran setiap keluarga akan
mengalami perselisihan dan perceraian.

Diantara faktor yang mempengaruhi permasalahan rumah tangga di
kelurahan purbayan antara lain tanggung jawab pemberian nafkah, faktor

adanya Wanita Idaman Lain (WIL), pergaulan bebas dan mengenai sikap yang



kurang baik dari salah satu pasangan. Masalah-masalah tersebut sering
menimbulkan konflik yang akhirnya berujung percekcokan dalam rumah
tangga.

Melihat kondisi keluarga yang sedang mengalami perang dingin maka
diperlukan pihak ketiga yang memberikan nasehat dan pembinaan. Nasehat
dan pembinaan bisa berasal dari tokoh masyarakat, tokoh agama, psikiater
atau bahkan diperoleh dari lembaga pemerintah yang berwenang dan bertugas
dalam pembinaan perkawinan yang tujuanya mampu memberikan jalan keluar
untuk mengatasi kemelut yang sedang dihadapi oleh pasangan suami istri
demi terciptanya keutuhan keluarga.

Maka pada tanggal 3 Januari 1960 Pemerintah mendirikan suatu
lembaga yang yagn lebih dikenal dengan BP4 atau Badan penasehatan
pembinaan dan pelestarian perkawinan.® Tujuan BP4 adalah untuk
mempertinggi nilai perkawinan dan terwujudnya rumah tangga bahagia dan
sejahtera menurut ajaran Islam.’

Salah satu pembinaan perkawinan yang ada di Kelurahan Purbayan
adalah pembinaan yang dilakukan oleh BP4 Kecamatan Kotagede. BP4
Kecamatan Kotagede bernaung dibawah Departemen Agama, mempunyai
tugas memberikan bimbingan dan pendidikan pra nikah kepada calon
pengantin, pemuda dan pemudi yang akan melangsungkan pernikahan untuk

memberikan pembekalan sebelum menikah agar mereka siap secara mental

% BP4 Pusat, BP4 Pertumbuhan dan Perkembangannya (Jakarta: BP4 Pusat,1977),
hlm.15.

7 Ibid., hlm. 196



dan tidak canggung dalam menghadapi rumah tangga, selain itu BP4 juga
memberikan nasehat serta bimbingan kepada pasangan yang mempunyai
permasalahan keluarga yaitu upaya untuk menyatukan kembali keluarga yang
sedang bermasalah supaya tidak terjadi perceraian.

Disamping tugas-tugas tersebut, BP4 Kotagede berperan memberikan
pendidikan dan penerangan kepada masyarakat tentang aturan perkawinan
atau aturan-aturan berkeluarga. BP4 juga Memberikan nasehat tentang arti
pentingnya perkawinan, talaq dan rujuk.

Tugas BP4 harus bersifat cermat, teliti, komunikatif dan melakukan
pemeriksaan terhadap pasangan yang mau menikah maupun dalam
memberikan penasehatan kepada keluarga yang sedang bermasalah. Hal ini
merupakan syarat awal terbentuknya suatu keluarga yang utuh. BP4 tidak
menghendaki adanya korban penipuan dan kesalahan disebakan salah satu
pasangan yang mau menikah maupun pasangan yang bermasalah berniat
merugikan salah satu pihak.

Untuk dapat mewujudkan kehidupan keluarga yang bahagia, tentunya
para pasangan calon pengantin dan keluarga yang mengalami permasalahan
perlu memperoleh bekal pembinaan serta pengelolaan rumah tangga yang
baik. Dengan adanya pembinaan, bimbingan maupun penasehatan yang
berikan oleh BP4 diharapkan menjadikan pegangan mengarungi bahtera
rumah tangga agar suami istri lebih siap secara mental dan mempertinggi

nilai-nilai perkawinan supaya keutuhan rumah tangga tetap terjaga.



Melihat jumlah data dari BP4 bahwa keluarga bermasalah khusus
Kelaurahan Purbayan yang pernah mengajukan permasalahan ke BP4 dari
tahun 2007-2009 ada 7 kasus, adapun 4 keluarga berhasil didamaikan dan 3
keluarga bercerai. Dengan demikian menunjukkan bahwa pelaksanaan
penasehatan mampu membantu mewujudkan keutuhan keluarga di Purbayan,
karena keluarga bermasalah yang berhasil didamaikan lebih besar daripada
kerluarga yang bercerai. Hal ini mengindikasikan bahwa ada keberhasilan BP4
memberikan penasehatan keluarga bermasalah di kelurahan purbayan. Dengan
demikian peran penasehatan BP4 memberikan dampak yang besar terhadap
kelestarian keluarga, karena setalah mandapat penasehatan dari BP4 keadaan
keluarga yang berkonflik di Purbayan bisa didamaikan dan lebih memahami

arti penting kehidupan berkeluarga.

Berdasarkan uraian di atas, Mendorong penyusun mangadakan upaya
untuk mengkaji terhadap keutuhan keluarga di purbayan, baik penasehatan pra
nikah maupun penaschatan terhadap keluarga yang bermasalah untuk
mengetahui apakah dampak dan manfaat yang dirasakan oleh masyarakat
Purbayan dan sejauh mana peran penasehatan BP4 dalam penasehatan dan

pembinaan keluarga sakinah di kelurahan purbayan Kotagede.



B. Pokok Masalah
Adapun pokok masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana dampak penasehatan yang diberikan oleh BP4 terhadap
masyarakat Kelurahan Purbayan?
2. Sejauh mana peran penasehatan BP4 Kecamatan Kotagede dalam

membina keutuhan rumah tangga di Kelurahan Purbayan?

C. Tujuan dan Kegunaan
Supaya penyusunan skripsi ini lebih terarah, maka diperlukan juga
tujuan dan kegunaan yang baik.
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan dampak yang dirasakan oleh masyarakat Purbayan
terhadap penasehatan yang diberikan oleh BP4 Kotagede.

2. Mendeskripsikan peran penasehatan BP4 Kecamatan Kotagede dalam
membina keutuhan rumah tangga di Kelurahan Purbayan.

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara aplikatif penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan masukan bagi masyarakat pada umumnya agar lebih memahami
dan mengatahui tentang pentingnya peran BP4 dalam mencapai
keutuhan rumah tangga.

2. Kegunaan bagi pihak yang berwenang (BP4), adalah sebagai dasar

pengembangan dalam menjalankan tugas-tugasnya sebagai harapan



mudah-mudahan yang tidak diinginkan dalam keluarga sebagai akibat

dari perkawinan dapat dihindari.

D. Telaah Pustaka

Penyusun telah melakukan penelusuran terhadap kajian yang
menyangkut BP4. Pembahasan tentang BP4 telah banyak dibicarakan, mulai
dari fungsi, upaya, wewenang dan tugas BP4. Dari berbagai literatur yang
berkaitan dengan BP4 baik itu karya ilmiah maupun skripsi, terdapat karya
ilmiyah dan literatur yang penyusun temukan, diantaranya; buku yang
berjudul “Diskusi BP4 pusat” yang ditebitkan langsung oleh BP4 Jakarta.
Dalam buku tersebut dipaparkan tentang sejarah dan seluk-beluk BP4.

Hisako Nakamura dalam bukunya yang berjudul, “Perceraian Orang
Jawa (studi tentang pemutusan perkawinan di kalangan orang Jawa Islam)”,
beliau membahas pengalihan talak yang dijatuhkan oleh suami istri dari
Kantor Urusan Agama ke Pengadilan Agama dan peranan BP4 berusaha
menangani masalah keluarga.®

Nurul Imtihan yang membahas tentang “BP4 dan pembinaan keluarga
sakinah di Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung”, menjelaskan

bagaimanakah tinjauan dari aspek pertimbangan hukum Islam terhadap

¥ Hisako Nakamura, Perceraian Orang Jawa (Studi Tentang Pemutusan Perkawinan Di
Kalangan Orang Jawa Islam)” (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1990).



penasehatan dan pembinaan yang di berikan oleh BP4 Kecamatan Bulu dalam
membentuk keluarga sakinah.’

Siti Maesaroh dalam skripsinya yang berjudul “Studi Tentang Tugas
Operasional Lembaga BP4 dalam pembinaan keutuhan keluarga Muslim di
Wilayah Kecamatan Umbul Harjo Kodya Yogyakarta”. Menerangkan tentang
usaha-usaha perdamaian yang dilakukan BP4 itu tidak lain untuk
menghindarkan perceraian, karena usaha tersebut sangat luhur. Bertolak dari
sanalah BP4 mengukuhkan dirinya sebagai lembaga yang bertujuan
mempertinggi mutu perkawinan dan mewujudkan keluarga bahagia, sejahtera,
kekal menurut Islam. '

Afwan Zuhdi membahas masalah “Peranan BP4 Kecamatan Mlati
Kabupatan Sleman dalam Mendamaikan Perselisihan Suami Istri (Ditinjau
dari Aspek Pertimbangan Hukum)”, menjelaskan bahwa BP4 memiliki peran
memberikan saran-saran pada suami-istri yang akan melakukan perceraian.
Jika hal itu gagal dilakukan, maka BP4 memberikan rekomendasi dan
berbagai pertimbangan kepada Pengadilan Agama.''

Tulisan-tulisan di atas membicarakan persoalan secara hukum dan
upaya yang dilakukan oleh BP4 dalam mengatasi suatu masalah atau

mencegah terjadinya perceraian, maka sepengetahuan penyusun belum di

? Nurul Imtihan, “BP4 dan Pembinaan Keluarga Sakinah di Kecamatan Bulu Kabupaten
Temanggung”, Skipsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2005).

12 Siti Maesaroh, “Studi Tentang Tugas Opersional Lembaga BP4 Dalam Pembinaan
Keutuhan Keluarga Muslim di Wilayah Kecamatan Umbul Harjo Kodya Yogyakarta”, Skripsi
tidak diterbitkan (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1998).

"' Afwan Yuhdi, “Peranan BP4 kecamatan Mlati Kabupatan Sleman dalam mendamaikan
Perselisihan Suami Istri ditinjau dari aspek Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta:
IAIN Sunan Kalijaga, 1997).
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temukan karya ilmiah atau skripsi yang mengarah kepada dampak dan peran
penasehatan BP4 dalam mencapai keutuhan rumah tangga. Apalagi di

Kelurahan Purbayan Kotagede yang menjadi objek penelitian penyusun.

E. Kerangka Teoretik

Perkawinan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Yang
harus diperhatikan adalah kualitas perkawinan dan hubungan pasangan suami
istri, serta kehidupan sosial mereka setelah perkawinan. Persoalan perkawinan
sejak awal telah mendapat perhatian yang serius dalam Islam. Bahkan
merupakan tonggak awal lahirnya hukum perkawinan.

Keluarga sakinah dapat dibangun jika setiap unsur keluarga, terutama
suami dan istri, memahami tujuan perkawinan dan mengerjakan hak dan
kewajiban masing-masing. Mereka saling cinta mencintai hormat
menghornamti dan saling membantu lahir maupun batin serta mereka saling
memahami dan menghargai kedudukan dan fungsi masing-masing. Jika ini
semua berjalan dengan baik, maka keluarga yang tentram secara otomatis akan
terbentuk.

Persoalannya, jika setiap unsur dalam keluarga terutama suami dan
istri tidak memahami dan melaksanakan semua itu dengan baik, maka jadilah
keluarga mereka sebagai keluarga yang bermasalah, penuh fitnah, penuh
prasangka, tidak harmonis, dan akhirnya keluarga itu tidak dapat dipertahankan
kelangsungannya. Memang, tidak pernah ada keluarga yang sama sekali tidak

pernah mengalami perselisihan dan perbedaan. Itu sangat manusiawi. Oleh
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karena itu faktor penasehatan menjadi sangat penting dalam rangka
mengembalikan keluarga kepada realita yang semestinya.'?

William J. Goode menyatahkan bahwa:

Kekacauan keluarga dapat ditafsirkan sebagai pecahnya suatu unit

keluarga, terputusnya atau retaknya struktur peran social jika satu atau

beberapa anggota gagal menjalankan kewajiban peran mereka
secukupnya.'

Ketika terdapat konflik di dalam keluarga yang berlarut-larut, dimana
pasangan suami istri tidak mampu lagi untuk menyelesaikan persoalan sendiri
dengan jalan musyawarah, sehingga keretakan kehidupan rumah tangga
dikhawatirkan terjadi, maka diperlukan adanya campur tangan pihak lain untuk

membantu menyelesaikan permasalahanya. Dalam konteks ini al-Qur’an

berpesan:
O ) e LaSay AlA) (e LeSa fgliagld Lagaly (A& A3 of
) 08 Lagle oS 4B & Lage ab) (38 53 adbally
Ayat tersebut mengatakan bahwa jika dalam keluarga dikhawatirkan
terjadi persengketaan antara suami dan istri, maka dianjurkan mendatangkan
juru damai dari kedua belah pihak keluarga suami istri untuk mengadakan
perbaikan. Zakaria al-Anshari berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
syiqoq () adalah perselisihan antara suami istri dan perselisihan itu sangat

kronis, serta dikhawatirkan akan menimbulkan kamudaratan kalau perkawinan

'2 Pola penaschatan keluarga bermasalah Makalah disampaikan pada Rakernas BP4, 15
Agustus 2006, di Jakarta.

" William J. Goode, family Disorganization in Robert K. Merton and Robert A. Nisbet
(eds), Contemporary social Problems (New York: Hartcourt, Brace & World, 1961), hlm, 370.

4 An-Nisa (4): 35.
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5

tersebut diteruskan.'”” Sedangkan kalimat (LSs)siadd) pada ayat diatas

menunjukkan hakam itu sebagai wakil. Hal tersebut dapat dijadikan alasan
bolehnya hakam dari lembaga lain. Kandungan ayat ini mengisyaratkan kepada
umat Islam agar membentuk badan penasehatan perselisihan keluarga untuk
mencegah jangan sampai terjadi perceraian antara suami dan istri. Dan
hadirnya BP4 dimaksudkan sebagai badan konsultasi yang berfungsi
memberikan nasehat dalam menyelesaikan perselisthan keluarga dan
mengurangi terjadinya perceraian.

Kata nasehat diartikan dengan yang memberi nasehat dan saran
diartikan ajaran atau pelajaran baik. Sedang kata saran diartikan dengan
pendapat, pertimbangan (usul, ajaran, cita-cita) yang dikemukakan untuk
mempertimbangkan.'®

Hisyam Altalib menjelaskan nasehat adalah komunikasi dua arah;
orang yang dinasehati harus menerima dengan hati dan fikiran yang terbuka,
senyuman yang berseri dan rasa syukur, diikuti dengan kesungguhan untuk
memperbaiki diri. Sebaiknya orang yang memberi nasehat harus bersabar, hati-
hati dalam menggunakan perkataan dan memilih suasana emosi yang tepat.'”

BP4 sebagai badan penesehat nantinya akan dapat secara aktif
memberikan bimbingan kepada keluarga untuk menjalankan kehidupan rumah

tangga dalam perkawinan. Pembimbingan lebih bersifat tuntunan agar masalah-

15 Zakaria al-Anshari, fath al-wahab (Kairo: tnp., 1925), I1:65.

' Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), him. 684.

'7 Hisham Altalib, Panduan Latihan Bagi Gerakan Islam (Jakarta: Media Dakwah,1991),
hlm. 173.
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masalah jangan sampai timbul, sekalipun tidak bisa lepas dari segi pemecahan
masalah. Bimbingan juga diartikan sebagai suatu konseling yaitu merupakan
suatu hubungan yang sengaja diadakan dengan manusia lain, agar berbagai cara
psychologis dapat mempengaruhi beberapa facet kepribadian sehingga dapat
diperoleh suatu effect tertentu.'®

Sukardi menjelaskan tentang pengertian tujuan dan juga metode
bimbingan. Bimbingan yang baik adalah bimbingan yang mampu mendorong
klien untuk mencapai sebuah kesadaran atas potensi diri."’

BP4 mempunyai tugas memberikan bimbingan dan penasehatan kepada
remaja pra nikah dan pasangan suami istri bermasalah supaya dapat
menyelesaikan kesulitan-kesulitan di dalam perkawinan, problem rumah tangga
dan perselisihan rumah tangga yang dihadapi.

Penasehatan merupakan sebuah produk hukum yang baru di Indonesia.
Karena dalam Islam penasehatan sebelum perkawinan bukan merupakan syariat
yang harus dilaksanakan, maka setiap perbuatan hukum, hal-hal yang harus
diperhatikan adalah aspek kemaslahatan bagi jiwa, keturunan, harta dan juga

akal >

'8 Koestoer Partowisastro. Bimbingan dan penyuluhan di sekolah-sekolah 11 (Jakarta:
Erlangga, 1987), him. 29.

¥ Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbiman dan Konseling di
Sekolah (Jakarta: rienika cipta, 2000), hlm. 3.

20 Ahmad Syalaby, Sejarah Pembinaan Hukum Islam, Alih bahasa ,Abdul Badjerei, cet
ke-III (Jakarta: Jaya Murni, t.t.), hlm. 94.
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Meski demikian peraturan tentang penasehatan perkawinan masih tetap
dalam batas yang diperbolehkan oleh agama Islam, karena lebih banyak
manfaatnya dari pada mudaratnya.

Sebagaimana Kaidah Fighiyyah yang berbunyi:

21

Maksudnya ialah apabila dalam suatu hal atau suatu pekerjaan, di situ
terdapat sesuatu yang mengkhawatirkan dan mengharuskan untuk dicegah,
namun disitu terdapat sesuatu hal yang mengandung ketentuan agar

dilaksanakan, maka dimenangkan yang mencegah mengingat qa’idah:

22

Apabila dalam suatu perkara terlihat adanya manfaat atau maslahat,
namun disitu juga terdapat adanya kemaslahatan atau kerusakan, haruslah
didahulukan kemaslahatanya untuk mencegah kerusakan.

Nasehat yang diiringi bimbingan dapat diberikan baik untuk
menghindari kesulitan-kesulitan ataupun untuk mengatasi persoalan-persoalan
yang dihadapi oleh individu. Ini berarti nasehat dapat diberikan untuk
mencegah agar kesulitan-kesulitan tidak menimpa individu. Jadi bersifat
pencegahan dengan tujuan supaya individu atau sekumpulan individu itu dapat

mencapai kesejahteraan hidupnya.

2l Asjmuni A. Rahman, Qa’idah-ga’idah Figih “Qwa’idul Fighiyah” (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 29.

2 1bid., hlm. 29.
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Dengan demikian penyuluhan yang dilakukan oleh BP4 merupakan
upaya untuk mencegah perceraian. Mengupayakan kemaslahatan dalam
perkawinan supaya tidak terjadi madorot adalah cara yang terbaik untuk kedua

belah pihak supaya keutuhan rumah tangga tetep terjaga.

F. Metode Penelitian
Untuk memperjelas penulisan skripsi ini, maka diperlukan syarat
metode penelitian yang sesuai. Adapun metode yang diperlukan adalah:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (Field Research), yang bermaksud mempelajari secara intensif
tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi suatu sosial, individu,
kelompok, lembaga dan masyarakat.”® Digunakan untuk mencari pendapat,
dampak dan manfaat yang dirasakan oleh masyarakat Purbayan terhadap
penasehatan yang diberikan oleh BP4 Kecamatan Kotagede.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan
sekunder. Sumber primer yang dimaksud ialah sumber langsung yang ada di
lapangan. Sumber penelitian ditentukan dengan cara melihat kondisi sosial
dan stuktur masyarakat Kelurahan Purbayan Kotagede. Dari sana ditentukan
orang-orang yang menjadi sumber data dalam penelitian, yaitu keluarga

masyarakat Purbayan yang pernah mendapat penasehatan dari BP4. Adapun

» Husaini Usman, dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta:
Bumi Aksara, 2004), him. 5.
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sumber sekunder yang penyusun maksud adalah sumber tak langsung, yaitu
dari hasil penelitian atau olahan orang lain yang sudah menjadi bentuk-
bentuk buku, karya ilmiah, artikel serta sumber data lain yang menunjang
dalam penulisan sekripsi.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara (interview)

Teknik wawancara yang penyusun gunakan dalam penelitian ini
adalah stektured interview (wawancara terstruktur), yang mana
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sudah dipersiapkan secara lengkap
melalui interview guide (pedoman wawancara).”* Interview guide yaitu
cara memperoleh data dengan cara tanya jawab tentang dampak dari
penasehatan yang diberikan oleh BP4. Dan tatap muka langsung dengan

Masyarakat Kelurahan Purbayan.

b. Observasi yaitu cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati
secara langsung terhadap subjek yang diteliti”' Yang akan penyusun
lakukan dengan cara mengamati langsung keutuhan rumah tangga yang
terjadi di Kelurahan Purbayaan.

c. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan,

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulan rapat, agenda dan

¥ Michael H. Walizer dan Paul L. Wienir, Metode dan Analisis Penelitian, Alih bahasa
Arief Sukadi Sadiman (Jakarta: Erlangga,1990), hlm. 253.

2! Dudung Abdul Rohman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: logos wacana Ilmu,
1999), him. 32.
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2 Dalam studi ini Penyusun mencari dan mempelajari

sebagainya.
beberapa dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan
seperti letak geografis dan keadaan penduduk Kelurahan Purbayan.
4. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian skripsi ini. Penyusun menggunakan pendekatan
nornati dan sosiologis. Pendekatan normatif yaitu pendekatan yang
digunakan untuk memahami masalah yang diteliti dengan berdasarkan pada
pendekatan hukum Islam baik yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadits.
Sedangkan pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang menelusuri gejala-
gejala sosial dan permasalahan yang terjadi pada masyarakat kelurahan
Purbayan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
5. Analisis Data
Dalam menganalisis data guna memperoleh kesimpulan yang valid
penyusun menggunakan analisa kualitatif dengan metode induktif yaitu
metode yang digunakan untuk menganalisa data yang bersifat khusus dan
memiliki kesamaan sehingga dapat ditarik menjadi sebuah kesimpulan yang

. 2
bersifat umum.*

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dan penyusunan skripsi ini secara

singkat dipaparkan sistematika pembahasan yaitu:

2 Suharsimi Arikunto, Metode Research 11 (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 236.

%5 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1998),
hlm. 36.
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Bab pertama pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan hasil
penelitian secara menyeluruh dan sistematis serta menjadi pijakan yang
kokoh dalam mencari jawaban dari pokok masalah, Bab ini meliputi: latar
belakang masalah merupakan uraian sekilas fenomena yang terjadi di dalam
masyarakat Purbayan, dilanjutkan dengan pokok masalah sebagai penegasan
inti permasalahan dari skripsi. Dengan memperhatikan latar belakang
masalah dan pokok masalah maka diperlukan tujuan dan kegunaan yang akan
diharapkan dalam sebuh skripsi. Telaah pustaka merupakan penelusuran
penyusun terhadap literatur-literatur yang sejenis. Kerangka teoritik kajian
yang penyusun perlukan untuk memberikan gambaran pola pikir yang
menjadi acuan dalam analisis penelitian. Dalam menelusuri dan memahami
objek kajian dalam skripsi peneliti menggunakan metode penelitian. Dan
sistematika pembahasan untuk memberikan gambaran awal sapai akhir dari
skripsi yang penyusun lakukan.

Memasuki bab kedua penyusun menyajikan pandangan secara garis
besar tentang tinjauan perkawian. Uraian bab ini terdiri dari sub bab, yaitu:
pengertian nikah dan anjuran perkawinan, tujuan dan faedah pernikahan. Dan
tinjauan umum tentang keluarga sakinah terdiri dari sub bab meliputi:
pengertian keluarga sakinah dan terbentuknya keluarga sakinah. Dan faktor
pengganggu keharmonisan keluarga dan hal yang menimbulkan perselisihan.

Dilanjutkan bab ketiga mendeskripsikan Kelurahan Purbayan
Kotagede, meliputi kondisi geografis dan keadaan masyarakat. Serta

gambaran umum tentang BP4 Kecamatan Kotagede, meliputi sejah BP4,
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tugas fungsi BP4 dan pelaksanaan materi penasehatan. Dan pendapat
masyarakat purbayan mengenai dampak dan peran penasehatan BP4

Bab keempat merupakan pembahasan inti dari penyusunan skripsi ini
menjelaskan tentang analisis dampak Penasehatan BP4 yang dirasakan oleh
Masyarakat Purbayan. Serta analisis terhadap peran penasehatan BP4 dalam
membina keutuhan rumah tangga.

Bab kelima merupakan bab penutup, penyusun mengemukakan
kesimpulan umum dari skripsi ini secara keseluruhan. Hal ini dimaksudkan

sebagai penegasan jawaban atas pokok masalah yang telah dikemukakan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah penyusun paparkan berdasarkan hasil
peneliltian lapangan dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Penasehatan yang diberikan oleh BP4 merupakan hal yang berdampak
positif dan sangat bermanfaat bagi keluarga yang sedang mengalami
permasalahan. Dampak tersebut antara lain:

a. Menjaga keharmonisan. Terwujudnya keharmonisan keluarga
dengan menanamkan prinsip saling pengertian, mendukung serta
berusaha memahami karakter masing-masing merupakan kunci
utama yang diajarkan oleh BP4 dalam menbina kasejahteraan rumah
tangga.

b. Memberi pemahaman tanggung jawab kepada suami istri dalam
berkeluarga. Dari kasus-kasus yang terjadi di Kelurahan Purbayan
seperti WIL, nafkah, pergaualan dan sifat yang kurang baik,
sehingga dengan adanya bantuan BP4 suami istri akan lebih
mamahami dan mengerti tanggung jawab, hak dan kewajiban,
dengan demikian perselisihan diantara mereka dapat dihindari.

c. Mendorong untuk menjalankan kehidupan yang agamis. Karena
agama tidak cukup untuk di fahami, akan tetapi harus dapat
diamalkan oleh anggota keluarga, karena dengan mengamalkan

ajaran agama kehidupan keluarga menjadi lebih tenang.
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2. Peranan BP4 dalam mendamaikan permasalahan sangat membantu bagi
kelangsungan hidup berumah tangga. Karena penasehatan berperan
sebagai berikut:

a. Memberi solusi memecahkan permasalahan rumah tangga. Dari
kasus yang diajukan ke BP4 mengindikasikan bahwa keluarga yang
sedang mempunyai permasalahan tidak dapat menyelesaikan
masalahnya sendiri, Namun dengan bantuan BP4 problem yang
terjadi di dalam keluarga bisa di selesaikan dengan memberikan
informasi nasehat bagaimana memecahkan persoalan keluarga untuk
dicarikan solusi agar keluarga menjadi harmonis kembali.

b. Mendamaikan suami istri agar tidak terjadi perceraian atau hal yang
tidak diinginkan. Ketika keluarga mengalami perselisihan terus
menerus akan membuahkan perceraian karena antara pasangan
merasa tidak cocok bahkan dalam percekcokan bisa menimbulkan
kekerasan dalam rumah tangga. Dengan memandang maslahah yang
berarti kebaikan dan kelayakan maka penasehatan sebagai salah satu
usaha kebaikan untuk menyatukan pasangan suami istri yang sedang
bermasalah. Peran penasehatan BP4 menjadi sangat penting dalam
menciptakan keluarga yang utuh.

c. Memberi wawasan pengetahuan dalam membina rumah tangga.
Penasehatan BP4 mengajarkan tentang masalah kehidupan
berkeluarga, hak dan kewajiban suami istri, hubungan antar anggota

keluarga serta pengetahuan beragama. Adanya pembekalan ilmu
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dari penasehatan BP4 akan lebih memberikan kematangan dan

kedewasaan suami istri.
B. Saran

1. Harapan bagi semua orang untuk menciptakan rumah tangga yang
harmonis, tentram, damai, tidak ada perselisihan dan pertengkaran.
Keutuhan rumah tangga tercipta bukan berarti tidak adanya permasalahan
dan problema di dalam kehidupan berkeluarga tetapi keutuhan rumah
tangga tercipta atas keberhasilan anggota keluarga dalam menyelesaikan
permasalahan rumah tangganya. Namun tidak menutup kemungkinan
kalau rumah tangga tidak bisa lepas dari permasalahan baik itu timbul dari
suami istri, orang tua dengan anak dan dari pihak luar lingkungan keluarga
maka sebagai solusi yang terbaik yaitu mendatangi BP4 untuk
mendamaikan permasalahan tersebut.

2.Bagi BP4 Supaya lebih meningkatkan publikasinya, sehinggga
masyarakat dapat mengetahui fungsi dan keberadaan BP4 sebagai badan
penasehat perkawinan sehingga masyarakat tidak canggung mendatangi
BP4 untuk mencurahkan permasalahan keluarga yang sedang dihadapi.

Demikian hasil pembahasan skripsi ini. Penyusun menyadari
bahwa skripsi ini masih banyak mempunyai kekurangan dari segi isi
maupun penulisan. Oleh kerena itu, saran dan kritikan yang membangun
sangat penyusun harapkan bagi kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya
penyusun berharap semoga skripsi ini dapat memberi manfaat kepada

semua pihak.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN AL-HADIS

NOMOR

NO

HLM

FN

TERJEMAHAN

10

12

14

14

21

21

29

31

31

32

14

21

22

21

28

29

30

BAB 1

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berpikir.

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimkanlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika
kedua hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan,
niscahya Allah akan memberi taufik kepada suami istri itu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.

Apabila saling bertentangan ketentuan hukum yang
mencegah dengan yang menghendaki pelaksanaan sesuatu
perbuatan, niscaya didahulukan yang mencegah.

Menolak  kerusakan didahulukan daripada menarik
kemaslahatan.

BAB II

...Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi:
dua, tiga, atau empat...

Wabhai para pemuda, siapa diantara kamu yang telah mampu
memberi belanja natkah maka segeralah ia menikah, karena
hal itu dapat menundukkan mata dan lebih menjaga
kemaluan dari perbuatan keji, dan siapa yang belum mampu
maka berpuasalah karena puasa dapat menekan hawa natsu.
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berpikir

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah Ku.

Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu,
anak-anak dan cucu-cucu, dan memberi rizki yang baik.
Maka mengapakah mercka mengingkari ni’mat Allah.

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan daripadanya
Allah menciptakan isterinya dan daripada keduanya Allah
memperkembangbiakan laki-laki dan perempuan yang
banyak
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Kawinlah dengan (perempuan) peranakan lagi penyayang,
karena sesungguhnya dengan kamu Aku akan bersaing
dalam hal banyaknya (ummat) dengan para nabi pada hari
kiamat.

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berpikir. ,

Dari Abu Hurairah R.A dari Nabi SAW, bersabda: “wanita
itu dinikahi karena empat perkara, karena hartanya, karena
kebangsawananya, karena kecantikanya, karena agamanya,
maka pilihlah yang beragama, mudah-mudahan engkau
memperoleh keberuntungan.”

Dari Ugbah bin Amir R.A seseungguhnya nabi bersabda:
“Orang mukmin saudara dengan mukmin lainnya, maka
tidak halal bagi orang mukmin membeli atas pembelian
saudaranya dan tidak boleh meminang atas pinangan
saudaranya sehingga saudaranya itu meninggalkanya.”

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu
dengan sendirian atau kamu menyembunyikan (keinginan
mengawini mereka) dalam hatimu.

Dan pergauilah mereka secara patut.

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagiaan mereka (laki-
laki) atas sebahagiaan yang lain (perempuan). dan karcna
mereka (laki-laki) telah menatkahkan sebagian dari harta
mereka.

BAB 1V

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara

keduanya, maka kirimkanlah seorang hakam dari keluarga

laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika

kedua hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan,

niscahya Allah akan memberi tautik kepada suami istri itu.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Mengenal.

Apabila saling bertentangan ketentuan hukum yang

mencegah dengan yang menghendaki pelaksanaan sesuatu

perbuatan, niscaya didahulukan yang mencegah. J




Lampiran 2
Biografi Ulama Dan Sarjana

IMAM ABU HANIFAH

Nama lengkapnya adalah Abu Hanifah al-Nu'man bin Sabit Ibn Zuta al-Taimy,
berasal dari keturunan Parsi, lahir di Kufah tahun 80 H./699 M. dan wafat di
Bagdad tahun 150 H./767 M. Beliau adalah pendiri mazhab Hanati yang terkenal
dengan ,... al-Imam al-4'zam yang berarti Imam terbesar. »

Abu Hanafi dikenal sebagai ulama Ahl alra'yi, dalam menetapkan hukum Islam,
baik yang diistinbatkan dari al-Qur'an maupun hadis, beliau banyak menggunakan
nalar. Abu Hanifah meninggalkan tiga karya besar, yaitu: Figh Akbar al-'"Anin wa
al-Muta'alim dan Musnat Figh Akbar.

IMAM MALIK

Imam Malik adalah Imam yang kedua dari Imam-imam empat scrangkai dalam
Islam dart segi umur. Beliau lahir di kota Madinah, suatu daerah di negeri Hijaz
tahun 93 H./ 712 M. dan watat pada tahun 179 H./798 M. di Madinah pada masa
pemerintahan Abbasiyyah. Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Malik 1bn
Anas Ibn Malik Ibn abi 'Amir Ibn al-Haris.

Imam Malik adalah seorang mujahid dan ahli Ibadah sebagimana halnya Imam
Abu Hanifah, beliau seorang tokoh terkenal sebagai alim besar dalam ilmu hadis.
Di antara karya-karyanya adalah A/-Muwatta'.

IMAM AL-SYFI']

Imam al-Syafi'i dilahirkan di Ghazah pada bulan Rajab tahun 150 H./767 M. dan
Watfat di Mesir pada tahun 204 H./819 M. Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah
Muhammad Ibn Idris Ibn Abbas Ibn Syati'i Ibn 'Ubaid Ibn Yazid Ibn Hasyim Ibn
Abdul Muttalib Ibn Abd al-Manat Ibn Qusyai al-Quraisyiy. Pada umur 7 tahun
beliau sudah hatal Al-Qur'an.

Imam Syafi'i termasuk Ahlu al-Hadis, beliau mempunyai dua pandangan yaitu
Qaul Qadim dan Qaul Jadid. Qaul Qadim terdapat dalam kitabnya yang bernama
al-Hujjah, sedangkan Qaul Jadid terdapat dalam kitabnya yang bernama A/-Umm.
Menurut Abu Bakar al-Baihaqy dalam kitabnya Ahkam al-Qur'an bahwa dalam
karya Imam Syafi't cukup banyak, baik dalam bentuk risalah maupun dalam
bentuk kitab. Al-Qadi Imam Abu hasan Ibn Muhammad al-Maruzy mengatakan
bahwa Imam al-Syati'i menyusun 113 buah kitab tentang tafsir, tigh adab dan
lain-lain.

MUSLIM

Nama lengkapnuya adalah Imam Abu al-Husain bin Muslim bin al-Hajjaj bin
Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi an-Naisaburi. la dilahirkan di Naisabur pada
tahun 206H. Beliau melawat ke Hijaz, Irak, Syam dan Mesir untuk memperoleh
dan mempelajari hadis dari ulama’-ulama’ hadis. Beliau meriwayatkan hadis dari
Yahya an-Nisa-Buri, Ahmad bin Hambal, Ishak, Ibn Ruwaih dan Abdullah bin
Maslamah al-Qo’nabi, al-Bukhori dan lain-lain. Hadisnya diriwayuatkan oleh



ulama’-ulama’ Baqdat yang sering beliau datangi, serta at-Tarmuzi, Yahya bin
Said, Muhammad Ibn Muklad, Muhammad Ibn Ishaq Huzaimah, Muhammad Ibn
Abdul Wahab al-Farra, Ahmad Ibn Salamah, Abu Awamah, Nasr Ibnu Ahmad.
Abu Alian-Naisa-Buri berkata: “Tak ada di bawah kolong langit in1 kitab yang
lebih shahih dari kitab Muslim dan ilmu hadis™. Para ulama’ berkata kitab muslim
adalah kitab yang kedua sesudah kitab al-Bukhori. Dalam mengkritik sanad-sanad
hadis dan rawi-rawinya selain Muslim. Beliau memuat sanad sahih yang berisi
7275 hadis yang disahihkan dari 3000 hadis. Beliau wafat di Naisaburi tahun 261
H.

KHOIRUDIN NASUTION

Beliau lahir di Simangambat, Siabu, Tapanuli Selatan, Sumatra Utara, tanggal 8
Oktober 1964. sejak tahun 1990 diangkat sebagai dosen Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Yogyakarta. Gelar Sarjana Syariah Jurusan Peradilan
Agama di peroleh akhir tahun 1989. di Fakutas yang sama tahun 1990 mengikuti
program pembibitan dosen [AIN se-Indonesia di Jakarta tahun 1993-1995. la
mendapat beasiswa dari pemerintah Canada untuk mengambil S2 di Mac Gill
University Montreal Canada, dalam study Islamic Studies, dengan mengambil
spesialis Islamic Law (Hukum Islam). Di samping itu dia gemar melakukan
penelitian khusunya masalah-masalah Hukum [slam.

MUHAMMAD QURAISH SHIHAB

Lahir di Rapang, Sulawesi selatan 16 februari 1944, memperoleh gelar M.A,
tahun 1969 dar Fakultas Ushul ad-din, Jurusan Ilmu Tafsir, Universitas AL-
Azhar Kairo dan setelah mengajar di IAIN Jakarta beliau kembali ke Kairo untuk
menyelesaikan program Doktornya (1980-1982), dan pernah menjadi Rektor
IAIN Syarit Hidayatulloh Jakarta. Beliau pernah menjabat sebagai Mentri Agama
R.I Kabinet Pembangunan VII. Beberapa karyanya adalah: Membumikan al-
Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, Lentera Hati:
Kisah dan Lentera Kehidupan, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudu’i atas Perbagai
Persoalan Ummat dan lain sebagainya. Di samping itu beliau juga aktif menulis di
berbagai mass media.

AHMAD AZHAR BASYIR

Lahir di Yogyakarta pada tanggal 21 November 1928 dan wafat di Yogyakarta
pada tanggal 28 Juni 1994. semasa hidupnya beliau pernah menjabat scbagai
Dosen Fakultas Filsatat Universitas Gajah Mada sekaligus sebagai Ketua Jurusan
PTAIN Yogyakarta (1958), beliau meneruskan studinya di Kairo Jurusan
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA 1

Diajukan kepada BP4 kec. Kotagede

Sejarah BP4
1. Sejak kapan BP4 berdiri dan bagaimana sejarahnya?
2. Apa dasar dan tujuan berdirinya BP4?
3. Bagaiamna peran BP4 dalam masyarakat?

Tugas-tugas BP4 Kotagede

Siapa saja anggota kepengurusan BP4 Kec.Kotagede?

Fasilitas apa saja yang dimiliki oleh BP4 Kec. Kotagede?

Apa saja tugas-tugas BP4 Kec. Kotagede selama ini?

Apa saja program-program BP4 yang ada?

Bagaimana hubungan BP4 dengan Masyarakat?

Apa saja isi materi penasehtan yang diberikan kepada catin/kelaurga yang

sedang bermasalah?

Bagaimana cara atau bentuk-bentuk penaschatan dan penyuluhan yang

dilakukan BP4?

8. Bagaimanakah upaya BP4 dalam menciptakan keutuhan rumah tangga?

9. Apakah tujuan BP4 dalam penaschatan kepada suami istri yang sedang
bermasalah?

10. Pernahkah BP4 mengalami kesulitan dalam menangani kasus yang terjadi?
Kesulitan dalam bidang apa saja?

11. Berapakah yang berhasil di nasehati/didamaikan dan berapa yang tidak?

12. Bagaimana pengawasan BP4 kepada keluarga yang pernah mengajukan
permasalahanya ke BP4?

AN AN Sl e
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Lampiran 4
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10.
11.
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13.
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16.

17.

18.

PEDOMAN WAWANCARA 2

" Diajuakan Kepada Keluarga di Kelurahan Purbayan"

Apakah bapak/ibu saling menasihati satu sama lain dalam segala hal?
Apakah bapak/ibu mengenal keberadaan BP4 (Badan Penasehatan
Pembinaan Pelestarian Perkawinan)?Sejauh mana pengetahuan Bapak/Ibu
tentang BP4?

Pernahkah bapak/ibu mempunyai permasalahan dan mengadukan problem
rumah tangganya ke BP4?

Apa permasalahan yang bapak/ibu alami?

Apakah BP4 memberikan bimbingan dan arahan untuk mewujudkan
sebuah keluarga bahagia? Apa saja bimbingan tersebut:

Dan apa saja isi nasehat/wajangan yang pernah bapak/ibu terima dart
penaschatan BP4?

Apakah dengan penasehatan BP4 membawa dampak bagi kelangsungan
hidup berumah tangga bapak/ibu?

Apa saja dampak dari penasehatana BP4 tersebut?

Adakah perubahan yang terjadi di dalam kelaurga bapak/ibu sctelah
mendapat penaschatan dari BP4?

Dalam hal apa saja perubahan tersebut?

Setelah mendapat penasehatan BP4, Apakah bapak/ibu melaksanakan isi
nasehat itu?

Bagaimana pendapat bapak/ibu menanggapi tentang pcran penaschatan
BP4 kepada pasangan yang scdang berselisih? Adakah hikmah di
dalamnya?

Apakah peran penaschatan diberikan oleh BP4 sangat bermantaat bagi
pembentukan kelaurga yang harmonis?

Menurut ibu/bapak peran apa saja yang dapat diambil mantfaatnya dari
hasil penasehatan tersebut?

. Apakah dalam keluarga Bapak/ibu sering terjadi cekcok atau kekerasan

dalam rumah tangga?bagaimana cara mengatasinya:

Apakah keluarga Bapak/ibu menenamkan pendidikan keagamaan dalam
keluarga? berikan contohnya?

Apa saja upaya yang dilakukan Bapak/ibu dalam manjaga keharmonisan
keluarga?

Pernahkah bimbingan/penaschatan yang diajarkan oleh BP4 ada yang
berguna dan dipraktekkan dalam kehidupan kcluarga Bapak/ibu! Berikan
contohnya dalam hal apa saja?
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